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 Abstract: Pengabdian Kepada Masyarakat 
Internasional yang dilaksanakan oleh tim Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti, dengan 
tujuan untuk meningkatkan minat usaha dan omzet 
penjualan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dari 
Pimpinan Cabang Istimewa (PCI) Muslimat NU 
Malaysia. Aktivitasnya, dilakukan menggunakan 
metode penyuluhan tentang pengembangan 
wirausaha dalam menghadapi pandemi COVID-19, 
dengan materi cara mengatur arus kas, membangun 
empati, mengatur cara kerja, dan pemasaran. Adapun 
hasilnya, beberapa mitra dapat mengatasi 
permasalahan yang dihadapinya, terutama pemilik 
usaha bakso, rias pengantin, dan penjual kue. Hal ini, 
dikarenakan pihak mitra memperoleh solusi dengan 
menggunakan strategi mengambil margin yang sedikit 
dari usahanya, tetapi kuantitas penjulan ditingkatkan, 
dengan cara berjualan di daerah yang strategis, 
melayani jasa dengan keunikan berupa menerima 
pesanan sesuai dengan kebutuhan pasar, dan 
menerapkan segmentasi pasar. Namun, mitra yang 
hendak memulai ataupun pindah usaha, dapat 
menyediakan kebutuhan masyarakat sesuai dengan 
passion-nya. Aktivitas yang dilakukan ini, dapat 
meningkatkan pendapatan pelaku usaha tersebut. 
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PENDAHULUAN  

Era globalisasi mengakibatkan dunia menjadi tanpa batas, sehingga mempercepat 
perpindahan penduduk dari satu negara ke negara lain (Hermawanto, & Anggraini, 2020). 
Hal ini, dilakukan guna meningkatkan peluang hidup masyarakat agar menjadi lebih baik. 
Untuk itu, masyarakat berimigrasi ke negara yang dapat memberikan nilai tambah lebih 
besar pada keahlian yang dimilikinya (Mustapita & Rizal, 2017). Indonesia dan Malaysia 
sebagai  negara serumpun, memiliki budaya dan bahasa yang hampir serupa, sehingga 
Malaysia dengan daya tarik yang dimilikinya, dijadikan tempat oleh masyarakat Indonesia 
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sebagai tempat untuk memperbaiki kehidupannya (Sulistiyono, 2017). Peluang ini, banyak 
dimanfaatkan masyarakat, sehingga untuk menjaga keberadaannya diperlukan komunitas 
yang dapat memayunginya. 

Keberadaan suatu komunitas, dapat berkembang pesat bila dikelola oleh organisasi 
yang mapan. Nahdlatul Ulama (NU), merupakan salah satu organisasi sosial keagamaan 
yang sudah lama berkembang di Indonesia, sehingga memiliki Pengurus Cabang Istimewa 
(PCI) hingga di mancanegara (Goncing, 2015). Pimpinan Cabang Istimewa (PCI) Muslimat 
NU Malaysia, merupakan organisasi yang dikembangkan Nahdlatul Ulama di negara 
Malaysia (Alwi, 23 Februari 2019). Organisasi ini, menjadi wadah penampung masyarakat, 
yang berasal dari daerah setempat dan Indonesia. 

Pimpinan Cabang Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia, bersinergi melaksanakan 
bebagai aktivitas, guna meningkatkan silahturahmi dan kesejahteraan anggotanya. Hal ini, 
mereka lakukan dengan saling membantu, terutama bagi warga masyarakat yang baru  
datang dari Indonesia dan yang sudah lama berada di Malaysia. Namun, yang kerap menjadi 
masalah, terkait masyarakat yang mengadu nasib bekerja ke negara lain untuk 
meningkatkan penghasilannya. Dengan berjalannya waktu, mereka sadar bahwa aktivitas 
sehari-hari yang dilakukan untuk bekerja sebagai karyawan, banyak menghabiskan waktu, 
tetapi penghasilan yang diperoleh tidak optimal. Akibatnya, mereka banyak yang menjadi 
pelaku wirausaha. Dalam perjalanan usahanya, dengan adanya pandemi COVID-19, 
membawa perubahan besar terhadap pola kehidupan manusia dan berdampak pada 
perekonomian, sehingga penghasilan dari usahanya semakin berkurang (Soeharjoto, 
Muchtar, Amran, Tribudhi, Ratnawati, & Rustam, 2022). Untuk itu, pihak Pimpinan Cabang 
Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Trisakti melakukan kerjasama Pengabdian Kepada Masyarakat untuk 
membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi komunitas tersebut. Universitas Trisakti 
yang berada di Indonesia, memiliki sumber daya manusia sesuai dengan yang mereka 
butuhan, turut terpanggil untuk memberikan solusi terhadap masalah yang mereka hadapi. 
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan minat 
usaha dan omzet penjualan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dari Pimpinan Cabang 
Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia. Adapun harapannya, dapat meningkatkan 
pendapatan dari pelaku usaha yang tergabung dalam komunitas tersebut.  
 
METODE 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti melaksanakan Pengabdian Kepada 
Masyarakat Internasional di Pimpinan Cabang Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia, 
dengan tujuan untuk meningkatkan minat usaha dan omzet penjualan Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah yang tergabung dengan komunitas itu. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 
13 November 2022 di Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala Lumpur, Malaysia, secara tatap muka 
dengan metode penyuluhan tentang pengembangan wirausaha dalam menghadapi pandemi 
COVID-19. Diterapkannya metode tersebut, agar tim Pengabdian Kepada Masyarakat dari 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti dapat memperoleh informasi secara 
lengkap dan sekaligus mengetahui kondisi riilnya, sehingga dalam memberikan penyuluhan 
menjadi lebih mudah dan tepat sasaran, karena tim dapat memberikan materi dan solusi 
sesuai dengan kebutuhan mereka. Kegiatan ini, dilakukan dengan membuat perencanaan, 
survey, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, guna memberikan masukan untuk program 
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selanjutnya. 
 
HASIL 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini, dilakukan dengan membuat perencanaan dan 
survey yang dilakukan secara intensif, antara pihak tim Pengabdian Kepada Masyarakat 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti dengan panitia Pimpinan Cabang 
Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia. Pada perencanaan tersebut, tim Pengabdian Kepada 
Masyarakat memperoleh masukan dari pihak mitra, untuk membahas permasalahan yang 
banyak dihadapi anggotanya, terutama semakin menurunnya omzet penjualan yang 
diakibatkan oleh merebaknya pandemi COVID-19 dan beberapa anggota komunitasnya 
yang ingin memulai usaha. Namun, dalam pelaksanaannya, mitra berharap dilakukan 
secara tatap muka, agar hasilnya dapat lebih optimal. Pihak tim Pengabdian Kepada 
Masyarakat, melakukan survey dengan cara  berkomunikasi secara langsung dengan panitia 
dan beberapa anggota dari Pimpinan Cabang Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia, serta 
beberapa sumber pendukung lainnya. 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Internasional dari Tim 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti di Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala 
Lumpur, Malaysia 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat Internasional, diselenggarakan pada 
13 November 2022, berlokasi di Pimpinan Cabang Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia, 
Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala Lumpur, Malaysia yang diikuti sebanyak 40 peserta. 
Penyuluhan pengembangan wirausaha dalam menghadapi pandemi COVID-19, dengan 
materi cara mengatur arus kas, membangun empati, mengatur cara kerja, dan pemasaran. 
Metode ini, dilaksanakan dengan diberikan pengarahan dari tim dan dilanjutkan dengan 
diskusi terkait kasus yang banyak mereka hadapi. Dalam diskusi tersebut, beragam 
permasalahan yang dihadapi pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, baik yang usahanya 
sudah berjalan maupun yang baru memulai usaha, terutama akibat pandemi COVID-19. 
Adanya Pengabdian Kepada Masyarakat ini, dapat meningkatkan pendapatan pelaku 
usahanya. Pasca pelaksanaan kegiatan, dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi. 
Adapun hasilnya, akibat waktu pelaksanaan yang terbatas, sehingga membuat pihak mitra 
meminta pada tim Pengabdian Kepada Masyarakat untuk membuka ruang konsultasi 
melalui WhatsApp Group dan Zoom. 
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DISKUSI 
Pandemi COVID-19, membawa perubahan besar terhadap tatanan kehidupan 

masyarakat (Soeharjoto, Rustam, Fikri, Tribudhi, Hariyanti, & Tajib, 2022). Hal ini, 
berdampak pada penurunan aktivitas ekonomi dan berdampak pada berkurangnya 
pendapatan masyarakat, sehinga masyarakat mengurangi konsumsi dan  mengakibatkan 
omzet penjualan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah menurun secara signifikan 
(Soeharjoto, Ratnawati, Mariyanti, Syofyan, & Tribudhi, 2020). Kondisi ini, membawa 
konsekuensi mulai dari diversifikasi usaha, mengurangi produksi dan karyawan, hingga 
beralih atau menutup usaha. Kesemuanya ini, dilakukan guna mengupayakan agar kerugian 
yang dialaminya tidak semakin besar. Namun, mitra perlu mencari solusi bagaimana agar 
usahanya tidak ditutup. Uniknya, pihak mitra justru ada yang baru berminat untuk memulai 
usaha, karena di tempat kerjanya banyak menghabiskan waktu, tetapi penghasilan yang 
diperolehnya kurang optimal ataupun mau beralih usaha. Untuk itu, mitra berupaya 
mencari solusi agar dapat tetap bertahan hidup di masa pandemi COVID-19. 

 
Gambar 2. Pasca Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Internasional dari Tim 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti di Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala 
Lumpur, Malaysia 

Pada era pandemi COVID-19, setiap pelaku usaha perlu beradaptasi dengan keadaan 
di sekitarnya (Perdamaian, Puspita, & Frida, 2020). Adapun strataginya, membangun 
kekuatan dengan membentuk tim yang solid (Novitasari, Hutagalung, Silitonga, Johan, & 
Asbari, 2021). Hal ini, penting dilakukan karena semua beban dan kesulitan akan menjadi 
lebih ringan, sehingga permasalahan yang dihadapi mudah untuk dapat diatasi. Tim yang 
terbentuk perlu memikirkan bagaimana agar usaha yang dilakukan dapat mengatur arus 
kas, membangun empati, mengatur cara kerja, dan pemasaran. Pengaturan arus kas 
dilakukan dengan mengurangi pengeluaran yang tidak penting, tetapi tetap perlu menjaga 
kualitasnya (Al Falih, Rizqi,  & Ananda, 2019). Bisnis yang dilakukan pada saat ini, tidak 
hanya mencari keuntungan semata, tetapi juga empati (Hijriah, 2016). Kerja dilakukan 
secara Work From Home (WFH), mengatur waktu kerja dan tata cara kerja karyawan, 
menetapkan Standar Operasi Pekerjaan, dan menerapkan skala prioritas (Mungkasa, 2020). 

Pandemi COVID-19, mengakibatkan omzet penjulannya menurun sehingga modal 
usahanya tergerus untuk kebutuhan hidup, sehingga mitra perlu menambahkan modal 
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usahanya tetapi mengupayakan dapat terhindar dari jeratan rentenir (Rosita, 2020). Untuk 
itu, mitra perlu memisahkan dana usaha dengan keperluan pribadi. Modal tambahan dapat 
dilakukan dengan mencari pendanaan dari bank syariah, Koperasi, lembaga keuangan non 
bank, dana Corporate social responsibility dari Badan Usaha Milik Negara dan swasta, serta 
pemerintah. Pemasarannya perlu dilakukan dengan strategi yang baru dengan cara 
menjaga hubungan yang baik dengan konsumen, mengoptimalkan pemanfaatan sumber 
daya yang dimiliki dan komunitas yang diikuti, mengembangkan usaha dengan 
menggunakan media digital, serta aktif menawarkan produk yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat tetapi dengan harga yang terjangkau dan kualitas yang baik. Dalam melakukan 
usaha perlu berempati guna menjaga hubungan dengan pelanggan. Adapun empatinya 
dapat dalam bentuk emotional, cognitive, dan compassionate (Latifi, 2018). 

Mitra yang ingin memulai usaha, atau bahkan mau beralih usaha, perlu 
memperhitungkannya secara matang. Pihak mitra, perlu secara jeli dapat memanfaatkan 
momentum yang ada secara optimal. Hal ini, penting dilakukan karena pada kondisi yang 
tidak pasti akibat pandemi COVID-19, mengakibatkan kemungkinan besar usaha yang 
dijalankan mengalami kegagalan. Usaha yang dijalankan, sebaiknya sesuai dengan passion-
nya, namun produk dan jasanya sangat dibutuhkan masyarakat. Untuk itu, mitra yang baru 
memulai usaha, dapat bergerak dalam bidang penyediaan alat dan obat kesehatan, buah-
buahan, serta kuliner. 

Pada saat diskusi, banyak membahas permasalahan yang dihadapi mitra di 
lapangan. Ada usaha bakso, rias pengantin, dan penjual kue yang omzet penjualannya 
menurun terus, tetapi akhirnya dapat bertahan. Usaha bakso, menghadapi kondisi tersebut 
dengan menerapkan strategi menurunkan harga jualnya, dengan cara mengurangi 
marginnya dan untuk meningkatkan penjualannya, memilih lokasi usaha di dekat sungai 
yang menjadi daerah wisata. Perias pengantin, melakukan usaha dengan membuat ciri dari 
pelayanan yang diberikan dapat melayani sesuai dengan keinginan konsumennya. Penjual 
kue, melakukan segmentasi pasar untuk menengah atas, dengan membuat kue yang 
bercirikan rasa yang enak dengan menggunakan bahan baku yang terbaik. Namun, ada juga 
yang ingin kembali ke daerahnya untuk memulai usaha baru, tetapi disarankan agar dapat 
tetap bertahan di tempat tinggal yang lama, dan yang bersangkutan dapat melakukan usaha 
baru dengan cara bekerjasama dengan kominitasnya.  

Pelaksanaan Pengabdian Kepada masyarakat ini, mendapat respon positif dari pihak 
mitra karena dapat meningkatkan pendapatan pelaku usahanya. Untuk itu, pihak mitra 
mengusulkan kepada tim Pengabdian Kepada masyarakat Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 
Universitas Trisakti untuk melakukan program Pengabdian Kepada masyarakat melalui 
media digital berupa Zoom, mengingat pentingnya melakukan konsultasi usaha, agar 
usahanya tetap eksis, tetapi dengan adanya jarak yang jauh, sehingga memerlukan biaya 
yang besar. Akhirnya, pihak tim Pengabdian Kepada masyarakat bersedia mengakomodasi 
keinginan mereka, tetapi tim juga akan memberikan materi yang sesuai dengan kondisi 
yang dihadapinya dan membuat WhatsApp Group 

 
KESIMPULAN 

Pandemi COVID-19 mengakibatkan penurunan pendapatan masyarakat. Hal ini, 
berdampak pada terjadinya penurunan kesejahteraan masyarakat. Untuk itu, Pimpinan 
Cabang Istimewa (PCI) Muslimat NU Malaysia, Sungai Mulia 5, Gombak, Kuala Lumpur, 
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Malaysia bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Trisakti 
menyelenggarakan Pengabdian Kepada Masyarakat Internasional, guna meningkatkan 
pendapatan komunitasnya. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis, Universitas Trisakti memberikan penyuluhan pengembangan wirausaha dalam 
menghadapi pandemi COVID-19. Pengabdian Kepada masyarakat yang dilaksanakan, 
mendapat respon positif dari pihak mitra, karena dapat meningkatkan pendapatan pelaku 
usahanya, sehingga pihak mitra mengusulkan untuk melakukan program Pengabdian 
Kepada masyarakat lanjutan melalui media digital berupa Zoom. Hal tersebut, dilakukan 
karena adanya jarak yang jauh, sehingga membutuhkan biaya yang besar. Kegiatan ini, 
perlu dilakukan agar dapat mempermudah konsultasi agar usahanya dapat tetap eksis. 
Pada pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat selanjutnya, sebaiknya perlu diberikan 
pelatihan guna meningkatkan kinerja dan efisiensi dari para mitra, serta banyak membahas 
kasus terkait aktivitas usaha yang dapat meningkatkan wawasan para pemula  maupun 
yang sudah menjalankan usahanya. 
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